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Latar Belakang
Di era digital sekarang teknologi informasi don komunikasi kini tetap
mejadi eksis dan familiar dengan masyarakat. Media massa vang memiliki
peran inti sebagai penyebar informasi atau berita kepada khalayuk
{Alamsyah 2021 JSebagai nlatm-mg mampu menjangkan audien
dengan cepal dan luas, media m l?:ht hanya berfungsi sebagal
enyampaian informasi tapi sebagai konstruksi realitas sosial, media massa
jm memiliki peranan penting dalam membentik opini phhhk (Kusnanto,
2024). Dalam hal ini, media massa sebenanya tidak bersifat netral. Media
m Jenoratay ol membentuk cara berpik&mthtdm menentukan
lulﬂnaﬁumdar tertentu yang dianggap “ideal” atsu paling baik.
Selain membentuk persepsi masyarakst. medin m sering kali
memperkuat stigmatisasi terhadap masyarakat yang tidak memenuhi standar
kecantikan dominan. Perempuan dengan kulit gelap dan tidak sesugi lhngﬂn

k:ﬂnh'"ﬁni cenderung direpresentasikan secara negatif di hefhgni konten
media (Sukisman & Utama, 2023), Dan hasil :wﬂﬂ?]klutfiﬂﬂn {2020)

(dalam (Sukisman & Utami,2023) kepada 17889 perempuan Indonesia

sebagai koresponden, ferdapat 73. | persen perempuan Indonesia menganggap
mm cantik wmﬂ'ﬂ“]lkl kuﬂt‘ph!ﬁ bersih, dan glowing. Hal
mwmm mzmsnmwhndtm mengalami gangguan
citra tubuh karena ekspetasi kcamhkmyﬂgmﬂfpmdukjl dan disebarkan
oleh media. Mansyur et al, (2023) menemukan bahwa kontruksi standar
kecantikan di kalangan mahasiswa juga menekankan wajah yang putih, badan
tinggi. ramping dan wajah semelris sebagai kriteria yang ideal. dan
menstigmatasi mereka yang tidak memenuhi kriteria tersebut.

Selain stigmatisasi, munculnya proktik komodifikasi kecantikan, yakni
penggunsan  tubuh perempuan  sebagni objek  wvisual untuk menarik
keterlibatan ekonomi. Fauziah & Puspita {2019) dalam analisis iklan Pond’s
WOW! mengungkap bahwa iklan menyajikan perempuan sebagai objek pasar



melalui femvertising, dengan visual yang mengesankan kecantikan ideal
untuk tujusn kapitalis sematn. Disamping itu, Lestard et al., (2024)
mengatakan bagaimana tubub perempuan dieksploitasi sebagai komoditas
pemasaran  visual, Algoritma TikTok memperkuat praktik i demi
engagement dan nilal ckonomi konten. Seiring dengon perkembangan
teknologi, media massa tidak hanya berupa radio, televisi, dan surat kabar.
Kini YouTube, Tiktok, dan pfur.r,'mu mmng onfine muncul sebagai media
baru vang sangat anmmwhiangm generasi muda dan
milenial Di era digital, Yﬁ}'ﬁ'ﬁ'tﬂ#ﬂnﬂkﬂn peran besar dalam melegitasi
smu:ht l:a:mnm llﬂlhi iuﬂ‘l!en sy uiug.gu: delol K-Pop, dan
‘mengarahkan terientu tentang apa
itu ﬂnllj:_ Nl.rrhmﬁ [21}"‘0'! menyebut baliwa Yﬁ'ﬁﬁe menjadi salah satu
media utama bagi generasi milenial dalam mendapatkan informasi tentang
hppﬂihn seperti tutorial ke up. Saloh satu madmmmw.anu
perkembangan hingga di dunia modern saat ini dan menjodi salah salu media
penyampaian informasi dengan karakteristik visualisasi dari syair adalah
:ﬁﬂiﬂmﬂrﬁnwnﬁ & Pertiwi, 2019 dalam Akhmad & Febriana, 2024).

Dalam kenteks K-Pop, musik video memainkan peran sebagai media
perfnrmuﬁl' semakin banyak visualisasi idol dmmnpﬂm Sempurna
s pstotis, :r:i:-uukm membentuk standar kecantikan yang homogen dan
i 3 o i  pleh audiens. nﬂﬂ,tﬂmnsuj\: i Indonesia.

hanya estetika, tapi juga kaya mmfﬁnpi’m Selain it musik video
menjadi salah satu s-;rlatégi.'kmnun.ikasi vis.u.ul vang memadukan estetika,
storytelling, dan marketing secara bersamaan di era digital {1dhar et al,_ 2020,

Di era digital kecenderungan lain dalam konsumsi musik video digital
adalah menmgkatmya peran algoritma dalam menyebarluaskan konten.
Representasi kecantikan yang dominan lebth sering muncul karena didorong
oleh algoritma yang menyukai konten dengan engagement tinggi. Musik
video juga semakin diarahkan untuk mengikuti estetika visual vang sedang



tren demi menjangkau lebth banyak audiens, dan  memungkinkan
interaktivitas pengguna, seperti melalui tantangan dance atau penggunaan
sound dolam konten buatan pengguna. Ini menjadikan musik video sebagai
ruang representasi kecantikan vang terus diperkuat oleh logika platform
digital (Lestari et al., 2024).

Industri hiburan musik Korea Selatan atsu yang biasa disebut dengan
istilah K-Pop yang telah men}ﬂ fenomena global yang mempengaruhi
herbagai aspek budaya sepw&mhﬁnhm hingga standar kecantikan
iPul:IJlI;uﬂﬁu.l Wm 2022). Muzik video menjadi salah satu media
uLEnia pauychmhwlw}m IvF# wmg tidak qu!}':l ‘muljmlpal.kan pesan
Pm:ﬁ ik mmhulﬁ.

Salah satu grup K-Pop yang sedang naik ﬂﬁ}d}mm adalah
(G)ldle. Grup ini resmi debut pada tanggal 2 Mei 2008 dengan mini album
berjudul £.tm. Pada Mei 2023 (G)l-dle merilis lagu berjudul Queencant Lagu
tersebut berhasil menarik perhatian publik karena mengangkal isu fentang
standar kecantikan di Korea Selatan dan juga [enlxngpmmmunﬂi’ﬁ. Doek-
ho (202%) mengungkapkan bahwa Quecncard menempati peringkat nomer
situ di tangga lagu musik Korea sejak dirilis pada 15 Mei. Lagu ini telah
memuncaki tangga lagu seal-gime, haran, mmmdm '-_f_hézlfﬂl untuk
Melan, Genie, Biess. dan Flo, meraih popularitas yang belum permah terjodi
sebelumnya, Selsin itu, Musik video Queencand mencapai 100 juta
pemyangandé]nn waktu 19 hari, penjualan album pertama mencapai 1,16
Jjuta copry hal ini mencetak rekor sejarah bagi (G)l-dle.

Stondarisasi kecantikan merupakan kontruksi sosial yang terus
berkembang seiring waktu dan dipengarubi oleh berbagai faktor termasuk
budaya, scjarah dan medin massa. Salah satu kontruksi yang dopat dibentuk
oleh media massa adalah standar kecantikan yang berlaku di masyarakal.
Media mengkontruksikan standar kecantikan perempuan yang digambarkan
dengan perempuan berparas cantik, tinggi, putih, langsing, berambut panjang,
dan kulit harus tonpa bekas luka dan jerawat (Wihda. et al. 2023).



Seperti vang dikemukokan oleh Mellicia (2022), di Korea Selatan
standar kecantikan sangoi kuat dipengaruhi oleh industri hiburan khususnya
musik. melalul fenomena K-Pep. Standar kecantikon sendiri merupakan
konsep yang selalu berubah-ubah dan sangat dipengarubi oleh budaya
populer serta media massa. Jfdo! K-Pop sering kali ditampilkan dengan
penampilan fistk yang dianggap sempumna, dengan kulit cerah, tubuh
langsing, wajah simetris dan pakain yang sesuai tren. Korea Selatan telah
dikenal luas sebagai salah safii negara yang menjadi pusat tren dalam industri
kecantikan. Hal ini teslihat dari tingginya minat masyarkat terhadap produk-
pm:h&hcanukmud Kmnepem knsmﬁﬁk.l:.lﬁl.‘!--wﬂn kulit {skin
care), vang secara global mendapat perhatian besar (Effani, 2020 dalam
‘Sharon & Pribadi. 2022). Gambaran seperti ini tidak hanya mempengaruhi
penggemar di Karea, tetapi juga menyebar keseluruh dunia melalui media
‘digital. Tak jarang banyak penggemar merasa terfekan untuk memenuh

:;M_ﬁsehut demi mendapatkan validasi sosial. - o

M;u kecantikan mendorong banyak individu untl.lk beﬂﬁﬂ»{umba
memenuhi nilai ideal mengenni kecantikan, tidak hanva n'msmunaimn
produk kosmetik saja, fetapi juga dengan menempiih prosedur bdqh plastik
‘demi memperoleh penampilan yang sesusi dengan kenstruksi yang telah
tertanan. dalam pikiran mercka (Ferrari, 2023), Dikutip dari akun Instagram
databoksid (2024) majalsh CEOWORLD mel: s Wires Selatan
WMMM paling m melakukan operasi plastik
pa&a 3024. Korea Selatan menempati pethjﬂﬁpm.ma dengan U,89% dari
total penduduknya wwmw&kmyﬁ negara dengan
tingkat operasi plast:k terungg] di dunia. Ini berarti hampir | dan setiap 100

orang di Korea Selatan menjalani prosedur estetika tersebul.
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Korea Salatan, Negara dengan Tingkat
Operas| Plastik Tertinggl Global 2024
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Gambar 11 Persentase Jumloh Deta Mﬂlﬂﬂ' Gilobal 2024
Sumber : [nstagram (@databoksad, (2025)

Stundor kecantikan Korea Selaton telah mendorong media sosial untuk
membentuk pandangan bahwa penampilan fisik yang menarik, seperti wajah
yang cantik dan tubuh yang ideal, menjadi tolak ukur utoma dalam menilai

\diri sescorang (Mellicia, 2022). Pratiwi (2003 dalam) Mellicia 2022)
mengungkapkan standar kecantikan di negar tersebul telsh mengalami
pembentukan yang kuat melalui pengaruh budaya populer. seperti trend
kecantikan yang ditsmpilkan di media massa, serts industri hiburan,
khususnya K-Pep dan K-drame. Menurut Arsitowati (2017 dalam Zahra
2024) representasi visual dari fdota K-Pap memberikan pengaruh besar dan
berdampak terhadap konsep kecantikan sertn pembentukan pola perilaku
sosial para generasi ml:;djl_ .

Standar kecantikan yang dimana aspek penampilan fisik menjadi
sesuatu yang sangat diminati oleh banyak perempuan. Kecantikan dianggap
penting bagi perempuan, sehingga banyak yang mengikuti standar dari idola
K-Pop, termasuk dolam perswatan dan penggunaan produk. Hal ini
membentuk pandangan bahwa wajah cantik dan tubuh idesl merupakan tolak
ukur sebuah kecantrkan ( Mellicia, 2022). Hal i didukung oleh pendapat dari



Asfara (2021 dalam Mellicia 2022) yang mengatakan standar kecantikan di
Korea Selatan merujuk pada sosok perempuan dengan tubuh ramping, kulit
yang halus, wajah mensnk dengan bentuk ¥-fine, sertz mata besar yang
memiliki lipatan kelopak mata vang dalam.

Fenomena ini tidak hanya tercermin melalu praktik dan pandangan
sosial, tetapi juga diekspresikan secara visual melalui berbagai media, Salah
satunya adalah musik video. yong menjadi sarana  efektif dalam
merepresentasilih Bandar MEEEHIIAn feeblinbf ik video menjadi salsh
satu nﬂ iﬁi’mﬂ efektif ﬂum hﬂrr;.mnqﬁim representasi  standar
Kecantikan mmﬁw yang kuat, simbolik, dan penuh estetika,
musik video mampu meyampaikan pesan- peminﬂil.ﬁekaﬁ[us membentuk
persepsi penonton fentang kecantikan (Wihda, 2023). Dalam hal ini. musik
video Quecncard dari (G)l-dle menjadi salah satu contoh musik video yang
menarik karenn mennmpilkan isu tentang citrn keinginan untuk mesjadi

.-.ﬂpﬁiﬁmi standar yang berlaku. \
xwmﬂ wave atau hallve mulai menyebar secara global @k Aahun
1990-an. Fenomena K-Pop marajuk pada musik {£- ~Pop). drama (K-dramu),
fushion, dan kuliner ( Azzahra, 2021 dalam ﬁmmrmm EK-Pop
n:u.l]m terkenal di Indonesia sejak tahun 2009 atse 2000 dmlu dengan
muln}aﬂu}ﬁamidmﬁﬂmﬂd seperti Hu&.&qm'hmmihg Bang dan
lainnya. ﬁdﬂgg perkembangan waktu Euvﬁmd h Girlhand baru mulai
et et kel Sttt 4515 X0 MIESRIF dan tain scbagainys
sebagal Bovband dan Girlband dari generasi ketiga (Tama, 2023),

Girlband (G)l-dle sendiri tergabung dalam generasi keempat, Girlband
multinasional j,rung-ﬂibmtuk.ﬁlleﬁ Cube E-nténa:ljn-ent dan resmi debut pada 2
Mei 2018 dengam minm album § Am. Lestan (2024). (G)I-dle awalnya terdiri
dari enam anggota yang terdin dari, Jeon So-yeon, Yugi, Minnice, Cho Mi-
yeon, Yeh Shu Hua, dan Seo Soo-jin, namun sejak Apgustus 2021, mereka
melanjutkan aktitas sebagai lima anggota setelah keluamya Soo-jin.

Glasby (2022) mengatakan bahwa (G)l-dle dikenal dengan salah satu
Girfband Korea Selotan yang memilki konsep dengan pendekatan artistik




yang unik dan keberanian mereka dalam mengeskplorasi berbagai genre
musik serta tema musik vang konvesional. Dipimpin oleh So-yeon, vang juga
berperan sebgai produser dan penulis lagu utama, (G)l-dle sering kali
menyampikan pesan-pesan kuat mengenai pemberdayaan din, identitas, dan
kritik sosial melalui karya-karya mereka.

Salah satu karya mereka yang berhasil menempati nomer satu tangga
lagu untuk Mefon, Genie, Bugs, dan Fie adalah lagy dan Musik video
"Chueencard,” yang dirilis sebagai bagian dari album mereka yang begjudul J
Feel (Dook-hoo, 2023} Kehadiman (G )l-dle dalom mdustri £-Pop tdak hanya
menambah keberagaman dalum ha! musik dan kopsep, tetapi juga membuka
ruang diskusi mengenai standar kecantikan. Dengan demikian, menganalisis
representasi  standar Kecantikan dalam Smusik video Queencand dapat
menambah  wawasan mendalam  tentang bagmmana medin.  populer
membeniuk dan memengaruhi persepsi masyarakal {erhadap Eecantikan dan
identitns.

Crambar 1.2, Queencard (C-LIDE tempati posisi pertama Chart Melon

Sumber : kpopchart.net. (2025)



Dalam konteks budaya populer Korez Selatan, istilah Qweencand
memiliki makna khusus yang erat kaitannyn dengon representasi perempuan
ideal. Budaya populer sendirt merujuk pada tren, gaya hidup, hiburan, dan
simbol-simbol yang berkembang dan banyak ditkuti oleh masyamakat luas
melalui media massa dan digital (Hijrah & Cahyani, 2023). Dalam hal ini,
budaya populer Korea seperti K-Pop, K-Drama, dan gaya hidup para selebriti
membentuk standar kecantikan: terfent. yang kemudian diadopsi dan
dijadikan mmmuhmmmmw yang menggambarkan
peremgmu r.',ﬁﬂ’ik modis, dan W]& di lmw sosialnya. Endriana
(2023) Istilah perempuan ideal ini kerap dlsmﬁqkm dengan istilah
Quweenka, yaitu sebutan wntuk gadis yang dianggsp paling populer dan
menark di lingkongan sekolah. Sosok Owesncand umumnya digambarkan
sebagai perempuan yang memenuhi standar kecantikan ideal seperti wajah
mﬁ, tubuh yang langsing, kulit cersh, dan penampilan yang modis serta

- memiliki status sosial yang diidamban oleh teman-temannym,

Mnﬂk video (Gji-dle Cheencarnd  mengkontruksi llnudnrhmtlkan
melalui lirik lagu maupun mode! dalam musik video tersebut. Mussik Video
Chesencard adalah lanjutan dari musik video [G]mm&ﬁlﬂ#ﬂﬂwm;'
‘dengan kureter utama vang diperankan oleh Suwm'lwﬂ lidak puas

dengan penampilannya dan mdengan standar kecantiknn di media sosial.
Dalam Musik video Queensaand So-yeon diceritkan ingin menjadi “cantik”
sesusi standar kecantikan (Endriana, 2023).

Pada adegan pembuka video musik *Queencand,” ditampilkan tokoh
utama So-yeon sekaligus angootn dari Girthand (G)1-dle yang tengah bersiap
untuk nsenjalani pmsectu.r l.;nl-:rcmsi.pl.nstik. guna mempercantik dinnya. Hal ini
merupakan kefanjutan naratif dan video musik “Aflerzn™ di mana So-yeon

digambarkan sebagai individu yang mengalami rasa tidak percaya din atau
insecurity terhadap penampilannya.



Selanjutnya, adegan beralth kepada empat anggota (G)l-dle lainnva,
Miyeon, Minniee, Yugl, dan Shuhus yang berperan sebagai representasi dari
5080k Oueencand dalam artl sesungguhnya, yaitu perempuan-perempaan
yang digambarkan populer karena kecantikan wajah dan bentuk tubuh yang
dianggap ideal oleh masyarakat (Endriana, 2023).

Aisyah et al (2020) membahas mengenal standar kecantikan perempuan
yang tidak lagi terbatas pada ﬁmkﬁﬁﬂnj'a kulit putih, dan tubuh langsing.
Standar kecantikan j jrugn hﬂ.m lﬂ pada kepercayaan diri dan
kenyamanan datum mengekspresikan dirl, termasuk dalam pemilihan busana.
ijummwhbﬁmunmknm&ﬁdm sendiri, vang
tercermin mﬂlﬂﬂ variasi palm:an mode! mitlai dan modern, tradisional,
hingg sporty dan interaksi sosial yang inklisif) seperti dengan perempuan
jﬂ&ﬁzngﬂnakan hijab. Kepercayaan diri mmﬂhﬁmmml wama

Bﬁp, Penelitian ini menekankan bahwa media massa Im:ﬂﬁ:pmmg
~dalam membentuk opini publik mengenai standar kecantikan, serta Hmu
kanstruksi kecantikan dapal bersifat dinamis dan kontekstual terhadap

huﬁyl,pder dan nilai-nilai sosial tertentu.
Mﬂﬂc video sebagnr bentuk mdmpnpulﬂw_ﬁmnm elemen

mxumpaikmdmmambmmk pesan- pesnnmtm’humaecm luas
k:pqqh mﬂqﬂﬁ, Oleh _mnua ifu, m ﬂﬂ'ﬂuﬂﬂm kajian lehih
mendalom  dengan menggunakin pnnddm kualitatif melatui  studi
semiotika Charles Sanders Peirce, guns mengidenti
tanda  wvisual ymg muncul m :mhl& ﬁ&u (Gil-dle  Ourencard
membangun maokna tentang kecanhkan dan bagaimana makna tersebut
berpengaruh dalam tataran sosial, budaya. dan psikologis masyarakal.
Berdassrkan masalah yang ada, maka peneliti melzkukan penelitian dengon
judul “Represemtasi Standar Kecantikan Dalam Musik Video (Ghl-dle —
Oweencard”

kasi bagaimana tanda-



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebul maka dopat dirumuskan
muasalah penelitian ini yaitu “Bagaimana representasi standar kecantikan yang
ditampilkan dalam Musik Video (G)l-dle Oweencard 7"

1.3 Tujuan Penelitian

a) Bab | — Pendahuluan : Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat. dan sistematika Penelitian.

b} Bab II - Tinjavan Pustaka : Menguraikan teori-teori yang relevan dengan
penelitian, seperti teori representasi, standar kecantikan, teori Semiotika,
studi penelitian terdahulu yang mendukung serta kerangka berfikir.



¢} Bab 11l - Metode Penelitian : Menjelaskan pendekatan, jenis penelitian,

d) Bab IV - Analisis & Pembahasan : Merupakan inti dari penelitian yang.
Cueencard.

¢) Bab V - Penutup : Menyajikan ke

‘untuk penelitian selanjutnya.
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